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Tanaman yang secara tradisional telah digunakan sebagai obat oleh bangsa 
Indonesia ialah bintaro. Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada 
acuan mengenai standarisasi daun bintaro. Penelitian ini bertujuan untuk 
menetapkan profil karakteristik makroskopis dan mikroskopis dari daun 
bintaro, menetapkan profil parameter spesifik dan non spesifik dari 
simplisia daun bintaro. Simplisia daun bintaro diambil dari tiga lokasi 
(Pacet, Bogor dan Surabaya). Penetapan parameter spesifik simplisia daun 
bintaro meliputi uji organoleptis, identitas, mikroskopis, kadar sari larut air 
dan larut etanol, profil kromatogram dengan kromatografi lapis tipis, profil 
spektrum dengan spektrofotometri uv-vis, profil spektrum dengan 
spektrofotometer IR, skrining fitokimia, dan penetapan kadar flavonoid, 
fenol dan alkaloid. Penetapan parameter non spesifik meliputi susut 
pengeringan, kadar abu total, kadar abu larut air, kadar abu tidak larut asam, 
penetapan pH serta melakukan penetapan bahan organik asing. Berdasarkan 
hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa daun bintaro mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, tanin, steroid dan triterpenoid. 
Penetapan profil kromatogram dengan kromatografi lapis tipis  disimpulkan 
bahwa eluen yang dapat digunakan untuk melihat profil kromatogram dari 
daun bintaro ialah toluen dan etil asetat dengan perbandingan 6 : 4. Profil 
spektrum dengan IR memberikan bilangan gelombang yang cukup sama 
antara ketiga daerah yaitu 1634 cm-1, 3272 cm-1, 1733 cm-1, 1230 cm-1, dan 
800 cm-1 Penetapan kadar yang diperoleh dari ketiga daerah ialah >1% b/b 
untuk flavonoid, >0,8% b/b untuk fenol dan >0,8% b/b untuk alkaloid. Hasil 
parameter non spesifik dari ketiga daerah memberikan hasil sebesar <14% 
untuk susut pengeringan, <9% untuk kadar abu total, <5% untuk kadar abu 
larut air, <1% untuk kadar abu tidak larut asam, dan pH pada pelarut air 6-
6,5 serta etanol sebesar 6 - 7.  
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 Suicide tree normally used as tradisional medicine in Indonesia. 
Based on previous research, there is no reference regarding standardization 
of suicide tree leaves. This study aims to determine the profile of the 
macroscopic and microscopic characteristics of in powder form, determine 
the profile of specific and non-specific parameters of suicide leaves 
simplicia. Simplicia suicide leaves taken from three locations (Pacet, Bogor 
and Surabaya). Determination of specific parameters of suicide tree 
simplicia leaf includes organoleptic test, identity, microscopic, water 
soluble and ethanol soluble content, chromatogram profile with thin layer 
chromatography, spectrum profile with uv-vis spectrophotometry, spectrum 
profile with IR spectrophotometer, phytochemical screening, and 
determination of flavonoid content phenols and alkaloids. Determination of 
non-specific parameters include drying losses, total ash content, water 
soluble ash content, acid insoluble ash content, pH determination and 
determination of foreign organic matter. Based on the results of the study, it 
was concluded that suicide tree leaves contained alkaloids, flavonoids, 
saponins, polyphenols, tannins, steroids and triterpenoids. Determination of 
the chromatogram profile with thin layer chromatography concluded that 
the eluent that can be used to view the chromatogram profile of suicide tree 
leaves is toluene and ethyl acetate with a ratio of 6: 4. IR spectrum profile 
gives a fairly similar wave number between the three regions namely 1634 
cm-1, 3272 cm-1, 1733 cm-1, 1230 cm-1, and 800 cm-1 Determination of the 
levels obtained from the three regions is> 1% b / b for flavonoids,> 0.8% b / 
b for phenol and >0.8% b / b for alkaloids. The results of non-specific 
parameters from the three regions yielded <14% for drying losses, <9% for 
total ash content, <5% for water soluble ash content, <1% for acid insoluble 
ash content, and pH for water solvent 6-6.5 and ethanol 6-7. 
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